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Abstract: Mathematical education is an important aspect in developing
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exploration. This study aims to measure the level of activity of students of the X-
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results show that most aspects of activity are in the high category, but some

aspects are still in the medium to low category. Based on interviews with

teachers, it was found that the use of appropriate learning methods is crucial to
improving student activity and understanding. This research suggests the
selection of appropriate learning methods to effective learning and meet the
entire component of student learning activity.

Abstrak: Pendidikan matematika adalah aspek penting dalam mengembangkan
kemampuan kognitif dan analitis siswa, namun seringkali siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika. Hal ini disebabkan oleh
metode pembelajaran yang lebih berfokus pada pengajaran langsung tanpa
memberi peluang eksplorasi aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
tingkat keaktifan siswa kelas X AKL di SMK Islam Wijaya Kusuma pada materi
perbandingan trigonometri. Keaktifan belajar siswa diukur melalui tujuh
kegiatan: lisan, menggambar, menulis, visual, mendengarkan, mental, dan
emosional. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar aspek keaktifan berada
pada kategori tinggi, namun beberapa aspek masih dalam kategori sedang
hingga rendah. Berdasarkan wawancara dengan guru, ditemukan bahwa
penggunaan metode pembelajaran yang sesuai sangat penting untuk
meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa. Penelitian ini menyarankan
pemilihan metode pembelajaran yang tepat untuk mencapai pembelajaran yang
efektif dan memenuhi seluruh komponen keaktifan belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan matematika merupakan aspek kunci dalam pembentukan kemampuan kognitif dan
analitis siswa, namun sering kali siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
matematika. Hal ini sering disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang terfokus pada pengajaran
langsung tanpa memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman
mereka melalui eksplorasi aktif.

Keaktifan belajar merupakan upaya siswa untuk mengembangkan potensi dirinya melalui
serangkaian proses kegiatan pembelajaran baik pembelajaran tatap muka maupun daring guna
mencapai tujuan pembelajaran. Keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari tujuh kegiatan yaitu,
kegiatan lisan, menggambar, menulis, visual, mendengarkan, mental dan emosional yang terdapat
dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1. Komponen Keaktifan Siswa

Komponen Keaktifan Aspek Keaktifan yang diamati
Kegiatan Lisan Bertanya
Menjawab pertanyaan
Berdiskusi
Mengemukakan pendapat
Kegiatan Menggambar Membuat gambar sudut
Membuat ilustrasi gambar berkaitan
dengan sudut

Kegiatan Menulis Mencatat inti dari materi yang
disampaikan
Menuliskan informasi penting

Kegiatan Visual Mengamati gambar di papan tulis

Mengamati kegiatan presentasi
Kegiatan Mendengarkan ~ Mendengarkan penjelasan guru
Mendengarkan informasi dari presentasi
Kegiatan Mental Berdiskusi dalam belajar kelompok
Kegiatan Emosional Percaya diri dalam pembelajaran
Sumber: (NUGRAHINI DWI, 2012)

Dari penilaian masing-masing kegiatan tersebut dapat siswa dapat dikategorikan menjadi
empat kriteria dalam tabel 2.

Tabel 2. Indikator Keaktifan Belajar Siswa

Capaian Kriteria

75% - 100% Tinggi

51% - 74% Sedang

25% - 50% Rendah

0% - 24% Sangat Rendah

Sumber: (Arikunto, 2017)

Analisis keaktifan belajar matematika siswa kelas X AKL di SMK Islam Wijaya Kusuma
pada pembelajaran materi Perbandingan Trigonometri bertujuan untuk mengetahui tingkat keaktifan
siswa di kelas tersebut termasuk ke dalam kriteria tinggi, sedang, rendah atau sangat rendah. Tingkat
keaktifan tersebut berkaitan dengan materi yang dipelajari dan bagaimana suasana kelas ketika
pembelajaran berlangsung.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X AKL SMK Islam Wijaya Kusuma. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini, teknik yang digunakan berupa
observasi, wawancara dan studi literatur. Observasi dilakukan dalam pembelajaran matematika di
kelas X AKL dengan jumlah siswa 35. Kemudian wawancara dilakukan dengan narasumber guru
matematika di kelas tersebut yang berjumlah satu orang sedangkan untuk studi literaturnya dilakukan
dengan mencari referensi melalu artikel ataupun buku serta berbagai sumber dari internet. Penelitian
studi lapangan dilakukan selama dua hari dengan hari pertama melakukan observasi dan hari ke dua
melakukan wawancara.

HASIL

Hasil observasi keaktifan belajar matematika siswa dalam kelas pada materi perbandingan
trigonometri sudut-sudut istimewa berdasarkan komponen-komponen keaktifan yang terdapat pada
tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Observasi Keaktifan Siswa
Komponen  Aspek Keaktifanyang  Jumlah siswa

Keaktifan diamati terlibat Persentase
Kegiatan Lisan Bertanya 10 28,57%
Menjawab pertanyaan 20 57,14%
Berdiskusi 9 25,71%
Mengemukakan
pendapat 10 28,57%
Kegiatan Membuat gambar sudut 20 57,14%
Menggambar Membuat ilustrasi
gambar berkaitan 20 57,14%
dengan sudut
Kegiatan Menulis Mencaﬁat inti Qarl materi 30 85,71%
yang disampaikan
I\/Ien_ullskan informasi o5 71.42%
penting
Kegiatan Visual ~ Mengamati gambar di 20 57,14%
papan tulis
Mengamati kegiatan 30 85,71%
presentasi
Kegiatan Mendengarkan 30 85,71%
Mendengarkan penjelasan guru
Mendengarkan
informasi dari presentasi 25 71,42%
Kegiatan Mental Berd_lsku5| dalam 20 57 14%
belajar kelompok
Kegla_tan Percaya Qm dalam 15 42.86%
Emosional pembelajaran

Sumber: Diolah dari Data Hasil Peneltian, 2024

Hasil wawancara guru matematika menyatakan bahwa dalam melakukan pembelajaran
matematika, perlu pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan
diajarkan sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dan memberikan pemahaman dengan lebih
baik terhadap materi yang dipelajari. Karena seringkali terjadi ketika metode yang digunakan tidak
sesuai dengan materi yang diajarkan mengakibatkan siswa dalam kelas cenderung kurang aktif untuk
terlibat dalam proses pembelajaran matematika bahkan pada beberapa kondisi dapat membuat siswa
tidak menyukai matematika.
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PEMBAHASAN

Pada hasil observasi keaktifan belajar matematika siswa berdasarkan kegiatan lisan dengan
aspek yang diamati yaitu bertanya dengan jumlah siswa terlibat 10 dan persentase 28,57%, menjawab
pertanyaan dengan jumlah siswa terlibat 20 dan persentase 57,14%, berdiskusi dengan jumlah siswa
terlibat 9 dan persentase 25,71%, mengemukakan pendapat dengan jumlah siswa terlibat 10 dan
persentase 28,57%, membuat gambar sudut dengan jumlah siswa terlibat 20 dan persentase 57,14%,
membuat ilustrasi gambar berkaitan dengan sudut dengan jumlah siswa terlibat 20 dan persentase
57,14%, mencatat inti dari dari materi yang disampaikan dengan jumlah siswa terlibat 30 dan
persentase 85,71%, menuliskan informasi penting dengan jumlah siswa terlibat 25 dan persentase
71,42%, mengamati gambar dipapan tulis dengan jumlah siswa terlibat 20 dan persentase 57,14%,
mengamati kegiatan presentassi dengan jumlah siswa terlibat 30 dan persentase 85,71%,
mendengarkan penjelasan guru dengan jumlah siswa terlibat 30 dan persentase 85,71%,
mendengarkan informasi dari presentasi dengan jumlah siswa terlibat 25 dan persentase 71,42%,
berdiskusi dalam belajar kelompok dengan jumlah siswa terlibat 20 dan persentase 57,14%, dan
percaya diri dalam pembelajaran dengan jumlah siswa terlibat 15 dan persentase 42,86%. Sehingga
berdasarkan tabel hasil observasi keaktifan siswa didapatkan bahwa terdapat beberapa aspek
keaktifan yang masih berada dalam kriteria rendah, yaitu pada aspek bertanya, berdiskusi,
mengemukakan pendapat, dan percaya diri dalam pembelajaran. Kemudian aspek yang termasuk
dalam kriteria sedang terdiri dari menjawab pertanyaan, membuat gambar dan ilustrasi gambar yang
berkaitan dengan sudut, menuliskan informasi penting, mengamati gambar di papan tulis,
mendengarkan informasi dari presentasi, dan berdiskusi dalam belajar kelompok. Sedangkan aspek
dengan kriteria tinggi meliputi mencatat inti dari materi yang disampaikan, mengamati kegiatan
presentasi dan mendengarkan penjelasan guru.

Berdasarkan wawancara dengan guru, ditemukan bahwa salah satu hal yang dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan. Metode pembelajaran yang tepat dapat memfasilitasi siswa untuk lebih terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran, baik melalui diskusi, tanya jawab, maupun kegiatan praktis
yang relevan dengan materi. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan
kontekstual, seperti pembelajaran berbasis proyek, permainan edukatif, dan penggunaan teknologi,
siswa dapat melihat matematika dari perspektif yang lebih positif dan aplikatif. Hal ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika, tetapi juga membuat mereka
merasa bahwa matematika adalah bidang yang menarik dan menyenangkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas X AKL pada materi
perbandingan trigonometri sudut-sudut istimewa dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam
kelas tersebut menunjukkan banyak nya aspek keaktifan dari siswa yang masuk ke dalam kriteria
tinggi. Namun, terdapat pula komponen-komponen keaktifan yang masih berada pada kriteria sedang
hingga rendah sehigga tidak dapat dipastikan kriteria keaktifan belajar matematika siswa jika dilihat
berdasarkan keseluruhan komponen-komponen keaktifan yang menjadi acuan penilaian dalam
penelitan ini. Oleh karena itu perlu adanya pemilihan metode pembelajaran yang tepat sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika di kelas supaya pembelajaran lebih efektif dan
seluruh komponen keaktifan belajar siswa dapat terpenuhi.
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